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Abstract 

Saat ini berwirausaha merupakan salah satu pilihan karir yang dipilih oleh banyak orang termasuk 

bagi mahasiswa yang sedang berkuliah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan dukungan sosial keluarga terhadap career adaptability pada mahasiswa yang 

berwirausaha. Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang memiliki usaha sendiri dengan jumlah 

103 mahasiswa yang didapatkan dengan teknik snowball sampling. Alat ukur yang digunakan 

juga berupa angket kuesioner skala likert yang terdiri dari skala dukungan sosial keluarga dan 

career adapt-ability scale - short form. Analisa data menggunakan teknik korelasi Spearman’s 

rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara dukungan 

sosial keluarga dan career adaptability pada mahasiswa berwirausaha dengan koefisien korelasi 

sebesar r = 0,254 dengan sig.= 0,005 atau (p<0,05). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

motivasi bagi mahasiswa untuk dapat memiliki dukungan sosial keluarga yang baik sehingga 

memiliki career adaptability yang baik, agar dapat menyiapkan masa depan yang baik. 
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PENDAHULUAN 

Karir merupakan hal yang sangat 

penting dalam hidup manusia. Dani et al. 

(2022) berpendapat bahwa karir bukan hanya 

sekedar pekerjaan saja, namun karir merupakan 
serangkaian urutan pekerjaan yang dijabat 

selama rentang kehidupan manusia. Bagi 

beberapa orang, mendapatkan pekerjaan 

menjadikan individu lebih mandiri secara 

ekonomi dimana mereka dapat memenuhi 

kebutuhan hidup dan menjadi lebih percaya diri 

di masyarakat karena pada umumnya orang 

yang bekerja dianggap memiliki status sosial 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang 

yang tidak bekerja (Lestari & Rahardjo, 2013). 

Saat ini permasalahan yang masih banyak 

terjadi di Indonesia adalah tingkat 

pengangguran yang masih tinggi hal ini 

didukung oleh data yang didapatkan dari Badan 

Pusat Statistik Indonesia (2017) bahwa 

sebanyak 7.005.252 orang belum memiliki 

pekerjaan tetap. Badan Pusat Statistik 

Indonesia menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk pengangguran terbuka di jenjang 

pendidikan Perguruan Tinggi pada tahun 2021 

adalah sebanyak 5,98% (Badan Pusat Statistik, 

2022). Perguruan tinggi menjadi salah satu 
penghasil sumber daya manusia bagi dunia 

pekerjaan, namun realitanya saat ini universitas 

pun masih menyumbang jumlah pengangguran 

terbesar ke-3 dengan persentase 6,2% 

(Djunaedi et al., 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat pengangguran pada jenjang ini 

masih cukup tinggi. 

Saat ini berwirausaha merupakan salah 

satu hal yang dapat menjadi pilihan bagi 

masyarakat untuk menurunkan angka 

pengangguran termasuk bagi mahasiswa yang 

akan lulus dari perguruan tinggi (Sabela et al., 

2015). Wirausaha adalah seseorang yang dapat 

secara bebas merancang, mengelola, dan 

menentukan kegiatan usaha atau bisnis dan 

memilki kemampuan untuk hidup mandiri 

(Fahmayanti, 2016). Kementrian Riset dan 
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Pendidikan Tinggi mulai menyelenggarakan 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) serta 

mata kuliah kewirausahaan yang dilakukan 

melalui Perguruan tinggi, sehingga pada 

perguruan tinggi mulai terdapat komunitas 

mahasiswa yang berwirausaha (Yaqien et al., 

2018). Berwirausaha memiliki dampak yang 

positif karena mampu mengembangkan jiwa 

kepemimpinan, kerja keras, kreatif, berani 

mengambil keputusan (Maulana, 2018).  

Selama menjalankan kegiatan 

perkuliahan dan berbisnis mahasiswa 

memerlukan kemampuan untuk mengatasi 

berbagai perubahan yang akan muncul hingga 

nantinya lulus dari perguruan tinggi (Gunawan, 

2014). Untuk memasuki dunia kerja, individu 

perlu memiliki kemampuan beradaptasi 

terhadap karir yang akan dijalani atau yang 

biasa disebut career adaptability, namun studi 

terdahulu yang dilakukan oleh Priyambudi & 

Azis (2022) mendapatkan hasil bahwa 

mahasiswa tetap merasa cemas walaupun 

sudah memiliki perencanaan tentang masa 

depannya, hal ini juga menunjukkan bahwa 

masih terdapat career adaptability yang 

rendah.  

Career adaptability merupakan 

kemampuan yang berguna untuk membantu 

seseorang mempersiapkan diri untuk mengatasi 

permasalahan yang tidak terduga akibat dari 

perubahan dalam kondisi karir (Savickas & 

Porfeli dalam Giffari & Suhariadi, 2017). 

Rendahnya career adaptability dapat membuat 

seseorang mengalami permasalahan dalam 

menentukan karirnya, seperti kesulitan dalam 

merencanakan dan memilih karirnya dengan 

baik karena kurang memiliki pengetahuan 

tentang dunia pekerjaan dan kurang memiliki 

keinginan untuk mengeksplor tentang potensi 

dirinya dan dunia kerja. Hal tersebut dapat 

menyebabkan mahasiswa tidak mampu 

mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki dampak yang 

ditimbulkan dari menjalani karir yang tidak 

sesuai minat dan kemampuannya dapat 

menjadi tertekan hingga depresi (Aji, 2019). 

Maka dari itu career adaptability yang baik 

sangat perlu dan penting untuk dimiliki oleh 

setiap individu terlebih lagi pada mahasiswa 

yang akan segera memasuki dunia pekerjaan 

karena career adaptability yang baik dapat 

meningkatkan kemungkinan seseorang 

menemukan pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan keinginan dirinya (Sulistiani 

& Mahastuti, 2022). 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

career adaptability adalah faktor eksternal 

seperti lingkungan sosial keluarga (Husna & 

Mayangsari, 2017). Lingkungan sosial 

keluarga yang berupa kelompok sosial kecil 

yang umunya terdiri dari orang tua dan sangat 

berpengaruh bagi pertumbuhan dan 

perkembangan individu (Amalia, 2017). 

Dukungan sosial keluarga merupakan 

perasaaan nyaman baik secara fisik yang 

berupa materi, tempat tinggal maupun 

psikologis seperti memberi perhatian, 

informasi atau nasehat, rasa menghargai dan 

mencintai yang diberikan oleh keluarga, orang 

tua, kerabat atau orang seisi rumah kepada 

seseorang (Nashriyah et al., 2014). Dengan 

adanya dukungan sosial keluarga yang baik, 

individu dapat merasa diterima dan dihargai 

sehingga individu dapat lebih yakin dalam 

mengambil keputusan tentang karir yang akan 

dijalani di masa depan. Hal ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hutajulu & Suhariadi (2021) terhadap 

mahasiswa tingkat akhir dan didapatkan hasil 

bahwa dukungan sosial yang merupakan ikatan 

interpersonal antara seseorang dengan yang 

lainnya memiliki hubungan yang positif 

dengan kategori rendah terhadap career 

adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hartanto & Salim (2021) menunjukkan bahwa 

peran dukungan orang tua berpengaruh dalam 

meningkatkan sikap proaktif pada mahasiswa 

tingkat akhir sehingga sikap proaktif tersebut 

mampu meningkatkan career adaptability dari 

mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran dan dukungan sosial dari keluarga 

dapat dikatakan cukup penting bagi career 
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adaptability pada mahasiswa yang 

berwirausaha. Berdasarkan uraian diatas 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dan career adaptability pada 

mahasiswa yang berwirausaha. 

 

LANDASAN TEORI 

Career adaptability adalah kemampuan 

seseorang untuk mengatasi tugas-tugas yang 

dihadapi saat ini dan yang akan datang, 

kemampuan untuk melalui transisi dengan 

baik, serta mampu mengatasi trauma dalam 

pekerjaan atau karir (Savickas & Porfeli, 2012). 

Menurut Gunawan (2014) career adaptability 

adalah sebuah kemampuan untuk beradaptasi 

dengan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

kondisi pekerjaan, mempersiapkan diri dan 

berpartisipasi dalam tuntutan pekerjaan, 

sekolah atau kuliah. Sedangkan menurut 

Berdasarkan beberapa definisi yang sudah 

dipaparkan diatas. Peneliti memilih untuk 

menggunakan definisi kematangan karir 

menurut Savickas & Porfeli (2012) bahwa 

career adaptability merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengatasi tugas-tugas saat ini 

dan yang akan datang, kemampuan untuk 

melalui transisi dalam dunia pekerjaan dengan 

baik, serta mampu mengatasi trauma dalam 
peran pekerjaan atau karir. 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi career adaptability adalah 

faktor keluarga, keluarga yang merupakan 

lingkungan sosial pertama bagi anak, tempat 

dimana anak berinteraksi dan tempat dimana 

anak menerima dukungan yang disebut dengan 

dukungan sosial keluarga. 

Menurut House (1985) dukungan sosial 

merupakan perilaku dan karakteristik dari 

orang lain yang diberikan kepada individu 

dengan tujuan untuk mendukung individu yang 

bersangkutan. Dukungan sosial keluarga 

merupakan pemberian perhatian yang berupa 

nasehat atau informasi, rasa nyaman baik fisik 

maupun psikologis, perasaan dihargai dan 

dicintai yang diberikan oleh orang tua, saudara, 

kerabat atau seisi rumah kepada individu 

(Nashriyah et al., 2014). Sedangkan menurut 

Winkel & Sri dalam Rahma & Rahayu (2018) 

dukungan sosial keluarga adalah bantuan yang 

berasal dari orang tua dan saudara kepada 

individu supaya individu tersebut mampu 

mencapai hal yang diinginkannya. Berdasarkan 

definisi diatas, penelitian ini mengacu pada 

teori House (1985) yang dimana dukungan 

sosial telah dihipotesiskan memiliki kapasitas 

untuk mendukung kehidupan individu yang 

ditandai dengan sekumpulan perilaku dan 

karakteristik yang saling berhubungan. Sesuai 

dengan yang disebutkan oleh Rahma & Rahayu 

(2018) bahwa dukungan sosial yang 

dikemukakan oleh House mengacu pada 

dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan pendekatan 

korelasional yang merupakan desain penelitian 

yang dilakukan untuk apakah dan bagaimana 

hubungan antara 2 variabel atau lebih dengan 

memperhatikan besaran koefisien korelasi 

(Abdullah, 2015). Sehingga desain pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dan career adaptability pada 
mahasiswa berwirausaha. 

 Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa strata 1 aktif berkuliah di seluruh 

Indonesia yang memiliki usaha sendiri. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

snowball sampling yang merupakan metode 

untuk memilih dan mengambil sampel secara 

bergulir atau dari satu responden ke responden 

lainnya (Lenaini, 2021). Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 103 mahasiswa. 

Tabel 1. Data Demografis Kategori 

Jenis Kelamin  

Informasi Kriteria Frekuensi Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 56 54,4% 

Perempuan 47 45,6% 
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Total 103 100% 

Partisipan yang berjenis kelamin laki-

laki terdapat sebanyak 56 orang dengan 

persentase sebesar 54,4% sedangkan partisipan 

yang berjenis kelamin perempuan terdapat 

sebanyak 47 orang dengan persentase 45,6%. 

Jumlah partisipan pada penelitian ini lebih 

banyak laki-laki daripada Perempuan.  

Tabel 2. Data Demografik Kategori 

Usia 

Informasi Kriteria Frekuensi Persentase 

Usia 

18-20 

Tahun 
23 22,3% 

21-23 

Tahun 
72 69,9% 

24 > 8 7,7% 

Total 103 100% 

Usia partisipan pada penelitian ini 

adalah dimulai dari usia 18-20 tahun sebanyak 

23 orang dengan persentase sebesar 22,3%, 

sedangkan usia 21-23 tahun terdapat sebanyak 

72 orang dengan persentase 69,9% dan ada juga 

partisipan yang berusia lebih dari 24 tahun 

sebanyak 8 orang dengan persentase 7,7%. 

Tabel 3. Data Demografik Kategori 

Jenis Wirausaha dan Lama Berwirausaha 

Informasi Kriteria 
Frekuen

si 

Persenta

se 

Jenis 

wirausaha 

Online 

Shop 
13 12,6% 

Food and 

Beverage 
38 36,8% 

Jasa 17 16,5% 

Toko 

(offline) 
15 14,5% 

Kecantik

an 
4 3,8% 

Gift & 

Craft 
5 4,8% 

Fashion 4 3,8% 

Lainnya  7 6,7% 

Total 103 100%  

Lama 

Berwirausa

ha 

3-6 bulan 40 38,8% 

1-2 tahun 43 41,7% 

3-4 tahun 13 12,6% 

4 > 7 6,7% 

Total 103 100%  

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 

bahwa jenis usaha yang dilakukan oleh 

mahasiswa bermacam-macam, dimulai dari 

menjalankan online shop, membuka toko 

offline, menyediakan jasa seperti jasa design, 

kreatifitas, membuka usaha dalam bidang 

kuliner, dan yang lainnya seperti 

membudidayakan microgreens, berusaha 

dalam bidang otomotif. Kemudian dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 

mahasiswa yang telah menjalankan usahanya 

sebagian besar mahasiswa menjalankan 

usahanya selama sekitar 3 bulan-2 tahun dan 

ada juga yang telah menjalankan usahanya 

lebih dari 4 tahun. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket/kuesioner 

yang terdiri dari 2 skala berdasarkan variabel 

yang diteliti pada penelitian ini yaitu career 

adaptability yang diukur menggunakan alat 

ukur Career Adapt-Ability Scale - Short Form 

(CAAS-SF) yang dimodifikasi oleh Savickas & 

Maggiori (2015) dari CAAS 2.0 yang disusun 

oleh Savickas & Porfeli (2012) dan diadaptasi 

ke dalam Bahasa Indonesia oleh Panjaitan & 

Sahrah (2023), alat ukur ini memiliki koefisien 

reliabilitas sebesar 0.820 dan berjumlah 12 

aitem yang terdiri dari 8 aitem favorable dan 4 

aitem unfavorable berdasarkan 4 aspek yaitu 

concern, control, curiosity & confidence.  

Variabel dukungan sosial keluarga 

diukur menggunakan alat ukur yang disusun 

oleh Ernawati (2017) berdasarkan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh House (1985). Alat 

ukur ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0.846 dan jumlah aitem pada alat ukur 

Dukungan Sosial Keluarga yaitu sebanyak 22 

aitem dengan 12 aitem favorable dan 10 aitem 

unfavorable disusun berdasarkan 4 aspek yaitu 

dukungan emosional, penghargaan, informasi 

dan instrumental. 

Penskalaan menggunakan skala likert 

dengan empat pilihan jawaban yaitu SS (sangat 

sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS 

(sangat tidak sesuai). Skor untuk aitem-aitem 

favorable yaitu dari 4 sampai 1 dengan skor 4 

http://stp-mataram.e-journal.id/JHI


Vol.12 No.2 Desember 2023 Jurnal Ilmiah Hospitality 733 
……………………………………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
P-ISSN: 2088-4834 E-ISSN : 2685-5534       http://stp-mataram.e-journal.id/JIH  
 

Y 

 

 

 

 

X 

untuk SS sampai dengan STS dengan skor 1. 

Sedangkan untuk aitem unfavorable memiliki 

skor 4 untuk STS sampai dengan skor 1 untuk 

SS. 

Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan sosial keluarga dengan career 

adaptability pada mahasiswa berwirausaha 

dengan menggunakan analisis uji normalitas, 

uji linearitas dan uji hipotesis. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

tersebar berdistribusi normal atau tidak, model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 

yang bersitribusi normal. Kemudian uji 

linearitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan dalam penelitian 

linear atau tidak. Sedangkan uji hipotesis 

korelasional dilakukan untuk mengetahui arah 

hubungan dari variabel yang diteliti, analisis 

korelasi ini menggunakan uji kolerasi non 

parametric spearman’s rho yang dibantu oleh 

program Software IBM SPSS Statistic 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Pada hasil statistik deskriptif terlihat 

bahwa jumlah partisipan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 103 orang, dengan skor mean 
sebesar 71,17 serta skor minimum pada 

variabel dukungan sosial keluarga adalah 41 

dan skor maksimum adalah 83 dengan standar 

deviasi sebesar 8,582. Sedangkan hasil pada 

variabel career adaptability dengan jumlah 

partisipan yang sama yaitu 103 didapatkan skor 

mean sebesar 38,41 dengan skor minimum 29 

hingga skor maksimum yaitu 48 dengan standar 

deviasi sebesar 4,214. 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada 

variabel dukungan sosial keluarga terlihat 

bahwa kategorisasi dukungan sosial keluarga 

terbagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Terdapat 16 orang dengan 

persentase 15,5% yang termasuk pada kategori 

rendah. Lalu pada kategori sedang terdapat 69 

orang dengan persentase 67%. Sedangkan pada 

kategori tinggi terdapat 18 orang dengan 

persentase 17,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar partisipan memiliki dukungan 

sosial pada kategori sedang. 

Sedangkan hasil kategorisasi career 

adaptability mendapatkan hasil bahwa career 

adaptability terbagi menjadi tiga kategori yaitu 

kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pada 

kategori rendah terdapat 10 orang dengan 

persentase 9,7% termasuk dalam kategori ini. 

Pada kategori sedang terdapat 63 orang dengan 

persentase 61,2%. Sedangkan pada kategori 

tinggi terdapat 21 orang dengan persentase 

20,4%. Hal ini menunjukkan bahwa career 

adaptability yang dimiliki sebagian besar 

partisipan berada pada kategori sedang. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

didapatkan hasil bahwa variabel dukungan 

sosial keluarga memiliki tingkat yang 

signifikan sebesar ,000 (p<0,05) yang 

menunjukan bahwa variabel tidak berdistribusi 

normal. Sedangkan, pada variabel career 

adaptability memiliki signifikan sebesar ,002 

yang menunjukan variabel tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu uji hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji korelasi non-

parametric Spearman’s Rho. 

Uji Linearitas 

Pada hasil uji linearitas diperoleh hasil 

F linearity sebesar 9,511 dengan sig. = ,003 

atau (p<0,05) hal ini menunjukan bahwa 

hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dengan career adaptability pada mahasiswa 

yang berwirausaha adalah linear. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada 

tabel 6 didapatkan hasil koefisien korelasi 

variabel dukungan sosial keluarga dan career 

adaptability sebesar r = 0,254 dengan hasil sig. 

= 0,005 atau (p<0,05) yang berarti terdapat 

hubungan positif signifikan antara dukungan 

sosial keluarga dan career adaptability pada 

mahasiswa berwirausaha. 
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis yang 

didapatkan dari uji hipotesis menggunakan uji 

korelasi Spearman’s Rho diperoleh nilai 

korelasi antara dukungan sosial keluarga dan 

career adaptability yaitu sebesar r = 0,254 

dengan hasil sig. = 0,005 atau p < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan positif signifikan 

antara dukungan sosial keluarga dan career 

adaptability pada mahasiswa berwirausaha 

yaitu jika dukungan sosial yang dimiliki oleh 

mahasiswa berwirausaha tinggi maka semakin 

tinggi juga career adaptability yang dimiliki. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dari 

penelitian ini dapat diterima. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Giffari & Suhariadi (2017) yang menyatakan 

bahwa adanya hubungan positif antara 

dukungan sosial keluarga dan career 

adaptability pada mahasiswa tingkat akhir, 

kemudian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistiyanto & Abdullah (2023) 

bahwa dukungan sosial keluarga memberikan 

pengaruh terhadap adaptabilitas karir pada 

siswa SMK. 

Lingkungan keluarga adalah kelompok 

sosial kecil dimana hubungan antar anggota 

didasarkan oleh suasana afeksi serta 

memunculkan rasa tanggung jawab, oleh 

karena itu keluarga berpengaruh sangat besar 

terhadap proses perkembangan, sosialisasi, dan 

interaksi pada mahasiswa yang berwirausaha 

(Amalia, 2017). Dukungan sosial keluarga 

yang berupa pemberian nasehat atau informasi 

tentang masa depan atau tentang karir membuat 

mahasiswa yang sedang berwirausaha mampu 

memikirkan masa depan mereka, rasa nyaman, 

perasaan dihargai dan dicintai yang diberikan 

oleh keluarga juga mampu membuat anak 

semakin terbuka antar anggota keluarga 

sehingga dapat membuat orang tua bisa lebih 

mengetahui perkembangan yang dialami oleh 

anak mereka. Pemberian dukungan emosional 

seperti berempati kepada anak yang 

mengerjakan dua peran sekaligus yaitu 

berkuliah sambil mengurus bisnis mereka 

(House, 1985), kemudian memberikan 

penghargaan dan dukungan baik secara fisik 

maupun psikis serta dalam bentuk materi 

seperti ikut membantu menyediakan dan 

mencarikan keperluan yang diperlukan 

mahasiswa berwirausaha dapat membuat 

mahasiswa termotivasi dalam menjalankan 

perkuliahan dan mengembangkan usahanya 

sehingga muncul kesiapan dan inovasi-inovasi 

baru pada diri mahasiswa yang berwirausaha 

dan meningkatkan career adaptability pada 

mahasiswa yang berwirausaha (Wijaya et al., 

2020). Ketika mahasiswa merasa telah 

mendapatkan dukungan yang cukup dari 

keluarga hal ini mampu membuat mahasiswa 

yang berwirausaha semakin memiliki kesiapan 

yang matang dengan perjalanan dan pilihan 

karirnya. Syamsidar (2020) yang mengatakan 

salah satu faktor timbulnya minat berwirausaha 

adalah lingkungan keluarga atau dukungan 

sosial dari keluarga, lingkungan keluarga 

berkaitan dengan peran seorang orang tua, 

maka dari itu peran orang tua berperan penting 

dalam menumbuhkan minat anak. Ketika 

mahasiswa mendapatkan dukungan, 

kepercayaan dan bantuan dari keluarganya hal 

ini dapat meningkatkan minat berwirausaha 

sehingga membuat mahasiswa tersebut 

semakin semangat dalam menjalankan 

usahanya sambil berkuliah, karena dia 

memiliki orang tua atau keluarga yang dapat 

diandalkan. 

Dengan demikian, dukungan sosial 

keluarga berperan penting untuk meningkatkan 

career adaptability bagi mahasiswa yang 

sedang berwirausaha. Keterlibatan dukungan 

sosial keluarga dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan mahasiswa yang berwirausaha 

dapat membuat mahasiswa berwirausaha tidak 

merasa takut dan lebih berani dalam 

mengambil keputusan serta siap menghadapi 

tantangan dalam karirnya di masa depan. Hal 

tersebut tidak terlepas dari peran orang tua 

dalam meningkatkan career adaptability bagi 

mahasiswa yang sedang berwirausaha.   

Namun kemampuan career adaptability 

yang dimiliki masing-masing mahasiswa 

berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh 
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variabel dukungan sosial keluarga saja. Hal ini 

yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini 

dimana peneliti belum melakukan pengujian 

terhadap semua faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi career adaptability pada 

mahasiswa yang berwirausaha seperti faktor 

kepribadian, kecerdasan emosional, dukungan 

teman sebaya, efikasi diri, dan faktor 

lingkungan perkuliahan atau pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif signifikan antara 

dukungan sosial keluarga dan career 

adaptability pada mahasiswa berwirausaha, hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Penelitian ini juga 

menunjukkan tingkat dukungan sosial dan 

career adaptability pada mahasiswa 

berwirausaha berada pada kategori sedang. 

Selain itu dukungan sosial keluarga juga sangat 

penting dan berpengaruh pada career 

adaptability mahasiswa yang berwirausaha. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan bagi 

peneliti selajutnya adalah peneliti berharap 

agar peneliti selanjutnya mampu meneliti dan 
mengembangkan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh pada career adaptability. 
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